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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel kontribusi wajib pajak PP No. 46 (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan negatif terhadap jumlah penerimaan PPh berdasarkan hasil uji t. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel kontribusi wajib pajak PP No. 46 memiliki 

hubungan yang tidak searah dengan jumlah penerimaan PPh. Semakin 

meningkat kontribusi wajib pajak PP No. 46 maka akan menyebabkan 

penurunan jumlah penerimaan PPh. Hal ini disebabkan peningkatan jumlah 

wajib pajak tidak diikuti dengan tingginya kepatuhan formal. 

2. Variabel kontribusi penerimaan pajak PP No. 46 (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan negatif terhadap jumlah penerimaan PPh berdasarkan 

hasil uji t. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kontribusi penerimaan pajak 

PP No. 46 memiliki hubungan yang tidak searah dengan jumlah penerimaan 

PPh. Semakin meningkat kontribusi penerimaan pajak PP No. 46 maka akan 

menyebabkan penurunan jumlah penerimaan PPh. Hal ini disebabkan adanya 

perubahan tata cara perhitungan pajak sehingga terjadinya potential loss. 

3. Hasil uji secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa kontribusi wajib pajak 

PP No. 46 dan kontribusi penerimaan pajak PP No. 46 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah penerimaan PPh sebesar 31,9% pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat dan KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kontribusi wajib pajak PP No. 46 dan variabel 

kontribusi penerimaan pajak PP No. 46 memiliki hubungan yang searah 

dengan jumlah penerimaan PPh. Semakin meningkat kontribusi wajib pajak PP 

No. 46 dan kontribusi penerimaan pajak PP No. 46 maka akan menyebabkan 

kenaikan jumlah penerimaan PPh. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dituliskan di atas, maka saran yang 

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

Upaya yang dapat dilakukan Direktorat Jenderal Pajak khususnya KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat dan KPP Pratama Palembang Ilir Timur antara lain 

Intensifikasi dan Ekstensifikasi wajib pajak. Intensifikasi adalah kegiatan 

optimalisasi penggalian penerimaan pajak terhadap objek serta subjek pajak yang 

telah tercatat atau terdaftar dalam administrasi DJP. Intensifikasi dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan himbauan kepada Wajib Pajak, menggiatkan 

sosialisasi mengenai kewajiban Wajib Pajak dan PP No. 46 Tahun 2013, 

mengoptimalkan visit atau kunjungan Account Representative ke Wajib Pajak, dan 

lain-lain. 

Ekstensifikasi wajib pajak adalah kegiatan yang berkaitan dengan 

penambahan jumlah wajib pajak terdaftar dan perluasan basis pajak dalam 

administrasi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dengan cara memanfaatkan data 

pihak ketiga, misalnya data pendaftaran SIUP dari Pemerintah Daerah sehingga 

pihak pajak bisa mengetahui informasi jumlah wajib pajak UMKM yang sesuai 

dengan PP No. 46 Tahun 2013. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti berikutnya agar menggunakan periode waktu yang 

lebih lama dan menambah objek penelitian. Dengan periode waktu penelitian 

yang lebih lama dan objek penelitian yang lebih banyak diharapkan dapat 

membandingkan pengaruh penerapan PP No. 46 tahun 2013 antar objek penelitian 

dan dapat mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan PP No. 46 tahun 

2013. Hal yang lain yang juga perlu dijadikan pertimbangan untuk penelitian yang 

akan datang adalah keterlibatan wajib pajak secara langsung. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui pendapat mereka tentang diterbitkannya PP No. 46 tahun 2013 

dan dapat mencari tahu masalah-masalah apa saja yang dihadapi oleh wajib pajak 

terkait PP No. 46 tahun 2013. Hal tersebut nantinya dapat dijadikan masukan bagi 

Kantor Pelayanan Pajak. 
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3. Bagi Wajib Pajak 

Wajib Pajak sebaiknya mematuhi kepatuhan formal, seperti melaporkan 

SPT dan menyetorkan pajak. Wajib Pajak harus menyadari pentingnya memenuhi 

kewajiban membayar pajak karena Wajib Pajak berperan penting dalam 

penerimaan pajak suatu negara, khususnya penerimaan pajak PP No. 46. 


